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PENUTUP

Separatisme dibasque diawali dengan sikap otoriter kepemiminan
Jendral Fransisco Franco. Sejak ia memimpin Spanyol, pasca kemenangannya
pada Perang Saudara yang menyebabkan Spanyol kehilangan pemimpinnya,
Jose Antonio de Rivera, Franco banyak melakukan perubahan terhadap
kebijakan pemerintah terdahulu, guna memperkuat nation building negara
Spanyol. Pada masa pemerintahannya, sejak 1939-1975 tidak banyak yang
berani menentangnya, karena siapapun yang berani menetangnya akan segera

ditangkap dan dijatuhi hukuman.

Perubahan kebijakan yang diinginkan oleh Franco diantranya adalah
menghilangkan bahasa daerah dan mewajibkan hanya pada penggunaan
bahasa Spanyol sebagai bahasa resmi, dan perubahan kebijakan lainnya
adalah pelarangan pengibaran bendera selain bendera Spanyol, padahal tiap
provinsi di Spanyol memiliki bendera yang berbeda, serta memusatkan segala

kekuasaannya di ibu kota.

Merasa identitasnya terganggu, masyarakat Basque pun menunjukkan
sikapnya, yang bermula dari sebuah kelompok diskusi yang membahas

mengenai kediktatoran Franco oleh para mahasiswa, kemudian kelompok
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tersebut  terus berkembang menjadi kelompok pemberontak yang
menginginkan Basque terpisah untuk merdeka, demi identitas mereka. Para
kelompok pemberontak menamai kelompoknya dengan sebuatan ETA
(Euskadi Ta Askatasuna) yang berarti pembebasan Tanah Basque. Mereka
menunjukkan sikap berontaknya melaui cara-cara kekerasan sehingga tidak

sedikit yang menjadi korban.

Setelah lebih dari 40 tahun berjuang mencapai kemerdekaan dengan
jalan kekerasan, akhirnya kelompok separatis tersebut menyatakan gencatan
senjatanya terhadap pemerintah Spanyol pada tahun 2006. Namun, sempat
runtuh karena ETA kembali melancarakan serangannya. Kemudian kembali
menyatakan gencatan senjata pada tahun 2010, hingga mereka menyatakan
bahwa mereka benar-benar telah menghentikan kampanye bersenjatanya pada
tahun 2011 dan mendesak pemerintah Spanyol agar bersedia bernegosiasi

dengan mereka.

Negara tetangga Spanyol, seperti Inggris, Kanada, AS dan juga negara-
negara Eropa lain yang tergabung dalam Uni Eropa, turut menunnjukkan
sikap menanggapi tindak kekerasan ETA selama lebih dari 40 tahun. Mereka
segera memasukkan ETA ke dalam daftar teroris. Pemerintah Spanyol pun

segera membuat kebijakan kontraterorisme untuk menghadapi ETA.
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Kebijakan konteraterorisme yang dibuat Spanyol diantaranya kerjasama
keamanan antara pemerintah Spanyol dan Prancis serta mengurangi basis
dukungan terhadap kelompok ETA melalui kebijakan Lay de Partidos
Politicos. Kebijakan pemerintah Spanyol tersebut cukup efektif untuk
mengatasi serangan teroris ETA. Dikatakan efektif karena dengan
diberlakukannya LPP atau pelarangan terhadap partai yang tidak mendukung
kekerasan, yang juga merupakan sayap ETA, berarti pemerintah telah

mempersempit ruang gerak mereka.

Melalui partai-partai tersebut, ETA berharap dapat maju pada pemilu
kemudian dengan mudah mewujudkan aspirasi mereka untuk mendapatkan
kemerdekaan bagi Tanah Basque. Namun, dengan diberlakukannya LPP maka
sedikit demi sedikit kekuatan ETA mulai terkikis, karena kehilangan
perpanjangan tangan untuk mencapai kemerdekaan, sehingga pergerakan ferus
menyempit. Tidak hanya dukungan politis yang terus berkurang, namun

dukungan dari masyarakat Basque pun mulai terkikis pula.

Semakin berkurangnya simpatisan pada gerakan ini disebabkan oleh
kejenuhan masyarakat terhadap penderitaan yang diberikan oleh ETA, dimana
selama kurun waktu lebih dari 40 tahun ETA menghabisi 800 lebih nyawa
disertai dengan pengrusakan-pengrusakan akibat pengeboman, yang akhirnya

memberikan kerugian pada negara Spanyol sendiri.
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Selain itu, kejenuhan masyarakat Basque seharusnya telah tergantikan
oleh otonomi yang telah diberikan pemerintah Spanyol terpilih. Dimana hak-
hak otonomi Basque sebagai wilayah yang merupakan bagian dari negara
Spanyol telah dipenuhi sebagaimanayang telah di atur dalam Konstitusi
Negara Spanyol, khususnya pada Statuta Otonomi Basque. Gerakan sparatis
ETA tidak juga puas dengan hak otonomi yang telah diberikan oleh
pemerintah untuk meminta otonomi yang lebih luas dan tetap menginginkan

diberikannya kemerdekaan.

Sejak saat itu, masyarakat yang jenuh dengan kekerasan yang dilakukan
ETA mulai mengurangi dukungannya terhadap gerakan tersebut. Sikap tegas
pemerintah juga berhasil terus mengikis ruang gerak ETA melalui kerjasama
dengan pemerintah Prancis dalam hal keamanan. Pemerintah Spanyol banyak
melakukan penangkapan-penagkapan terhadap para pemimpin kelompok yang
merupakan aktor utama dalam pergerakan kelompok ETA. Dukungan
masyarakat Basque telah berkurang, hal itulah yang menyebabkan pemerintah
dapat dengan mudah menangkap orang-orang yang diduga anggota ETA,
yang sebelumnya sulit ditemukan karena mereka hidup berbaur dengan

masyarakat Basque yang memberikan dukungan penuh kepada gerakan ETA.

Penangkapan terhadap para pemimpin ETA memberikan andil besar

tehadap melemahnya gerakan separatis ETA, sebelum ia menyatakan dengan
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pasti penghentian kegiatan bersenjatanya dan menyatakan ingin bernegosiasi
dengan pemerintah Spanyol. Penghentian devenitif kegiatan bersenjata ETA
mendapatkan respon yang berbeda-beda. Sebagian kalangan politisi Spanyol
menyatakan bahwa ETA telah benar-benar melemah dengan tertangkapnya
para pemimpin mereka, sebagian lagi menyatakan bahwa permintaan
negosiasi hanyalah taktik saja, dan pemerintah Spnyol sendiri menggapi

gencatan senjata tersebut sebagai kemenangan terhadap demokrasi.

Apapun alasan gencatan senjata tersebut, hal ini telah membuktikan
bahwa pemerintah telah berhasil melemahkan pergerakan kelompok separatis
ETA dengan berbagai kebijakan yang dibuatnya, sehingga ETA benar-benar
menghentikan secara permanen gencatan senjatanya, dan segala bentuk

kegiatan bersenjatanya walaupun keinginan untuk merdeka belum mereda.
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